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Abstract: Application Of Information And Communication Technology System (ICT) In Health Promotion 
In Elderly In Indonesia. The purpose of this study is to analyze the use of information and communication 
technology (ICT) in health promotion provided to the elderly in Indonesia. The method of this study is a 
literature study with a review literature review type. The literature sources studied were proquest, scopust, 
ebsco, wiley, science direct and google scholar by “promoting health aged care facilities”, “information and 
communication technology (ICT) for the elderly”, “health promoting interactive technology for elderly”, 
“ elderly infodatin from the Ministry of Health “,” health promotion in Indonesia “. The results obtained 
by health promotion using ICT specifically for the elderly can improve the quality of life of the elderly 
and reduce funding for curative care and rehabilitation. It is hoped that there will be support from health 
workers, the elderly and families, and the Government, especially the Ministry of Health and the Ministry 
of Communication and Information in developing ICT in the field of health promotion in Indonesia.
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Abstrak: Penerapan Sistem Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Promosi Kesehatan pada 
lansia di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) dalam promosi kesehatan yang diberikan kepada lansia di Indonesia. Metode 
penelitian ini adalah studi pustaka dengan tipe tinjauan literature review. Sumber literatur yang dipelajari 
adalah proquest, scopust, ebsco, wiley, science direct dan google scholar dengan “promoting health aged 
care facilities”, “information and communication technology (ICT) for the elderly”, “health promoting 
interactive technology for elderly”, “ infodatin lansia dari Kementerian Kesehatan “,” promosi kesehatan 
di Indonesia”. Hasil yang diperoleh oleh promosi kesehatan menggunakan TIK khusus untuk lansia 
dapat meningkatkan kualitas hidup lansia dan mengurangi dana untuk perawatan kuratif dan rehabilitasi. 
Diharapkan  ada dukungan dari tenaga kesehatan, lansia dan keluarga, dan Pemerintah, khususnya 
Kementerian Kesehatan dan Kementrian Komunikasi dan Informasi dalam mengembangkan TIK di bidang 
promosi kesehatan di Indonesia. 

Kata kunci: Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Promosi Kesehatan, Lansia 

PENDAHULUAN 

Lansia merupakan periode akhir 
dalam rentang hidup seseorang yang ditandai 
dengan perubahan dan penurunan kondisi 
fisik, psikologis dan sosial (Annisa & Ifdil, 
2016). Berdasarkan Undang Undang Nomor 
13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 
Usia, seseorang disebut sebagai lansia apabila 
berumur ≥ 60 tahun.  Menurut Data Infodatin 
Kemenkes (2016), jumlah lansia di Indonesia 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2013, populasi lansia berjumlah 8.9 % 

dan diperkirakan akan meningkat pada tahun 
2050 sebanyak 21,4 %. Peningkatan jumlah 
lansia di Indonesia mengakibatkan peningkatan 
angka harapan hidup (UHH). UHH yang tinggi 
merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pencapaian pembangunan nasional terutama di 
bidang kesehatan. Berdasarkan data tersebut, 
peningkatan jumlah lansia dapat dipengaruhi 
oleh kemajuan pelayanan kesehatan, (Nursilmi, 
Clara & Cesilia, 2017).  

Lansia mengalami proses degeneratif 
dan penurunan fungsi tubuh sehingga 
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termasuk ke dalam kelompok rentan masalah 
kesehatan. Pada tahun 2014, angka kesakitan 
lansia sebesar 

25,05% yang artinya bahwa setiap 
100 orang lansia terdapat 25 orang yang 
mengalami sakit atau masalah kesehatan 
(Kemenkes, 2016). Menurut Riskesdas (2013), 
masalah kesehatan yang sering dialami lansia 
yaitu hipertensi, arthritis, stroke, PPOK, DM, 
Kanker, Penyakit Jantung Koroner. Batu 
Ginjal, Gagal Jantung,  dan Gagal ginjal. 

Indonesia juga mengalami perubahan 
pola epidemiologis dari Penyakit Menular 
ke Penyakit Tidak Menular (PTM). PTM 
disebabkan oleh pola perilaku hidup yang 
tidak sehat dan dapat dilakukan pencegahan 
dengan menerapkan hidup sehat (Kemenkes, 
2017). Program promosi kesehatan PISPK 
yaitu Program Indonesia Sehat dengan 
Pendekatan Keluarga. Salahsatu Program 
Pemerintah PISPK untuk promosi kesehatan 
yaitu GERMAS dengan kegiatan CERDIK 
yaitu Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan 
asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat 
dengan kalori seimbang, Istirahat cukup, dan 
Kelola stress (Peraturan Menkes RI No 39 
Tahun 2015; Direktorat PTM Kemenkes RI, 
2012). 

Lansia berkualitas memiliki kriteria 
lansia yang sehat, mandiri, dan produkif. 
Tujuan program promosi kesehatan pada 
lansia untuk mengoptimalkan kesehatan lansia 
dan menjadikan lansia sebagai lansia yang 
berkualitas dan berfokus pada pemberdayaan 
masyarakat dengan membentuk kelompok 
lansia dan kader kesehatan lansia (Kemenkes, 
2016). Hasil penelitian Renityas, Levi, & 
Wahyu (2014) & Yuliani, Rismis, & Kurnia 
(2015), menyebutkan salah satu layanan 
promosi kesehatan lansia yaitu posyandu 
lansia yang berfungsi untuk memonitoring 
dan mendeteksi masalah kesehatan lansia dan 
kegiatan pendidikan kesehatan.  

Perkembangan zaman yang semakin 
modern mempengaruhi bidang kesehatan. 
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 
dapat membantu tenaga kesehatan dalam 
memberikan promosi kesehatan dan membantu 

lansia mengoptimalkan kesehatannya. Hal ini 
sesuai dengan Visi dan Misi Pembangunan 
Kesehatan Indonesia dalam Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) Kesehatan merupakan 
suatu pengelolaan informasi di seluruh 
tingkat pemerintah secara sistematis dalam 
rangka penyelenggaraan pelayanan kepada 
masyarakat; terdiri dari dua aspek yaitu manual 
dan terotomatisasi (Kemenkes (2015). 

Nursing informatics terintegrasi 
dalam SIM Kesehatan. Perawat sebagai 
tenaga kesehatan dapat menggunakan 
sistem informasi dan komunikasi teknologi 
khususnya dalam promosi kesehatan kepada 
individu, keluarga dan komunitas (Imiani, 
2018; McGoing, 2017; Hannah, 2014). 
Penggunaan sistem informasi dan komunikasi 
teknologi juga dapat membantu pengasuh 
lansia dirumah untuk melaporkan masalah 
kesehatan lansia dirumah kepada petugas 
kesehatan  dan meningkatkan kemampuan 
klinis perawat dalam memberikan pelayanan 
kesehatan kepada lansia dan membantu  
perawat komunitas dapat memasukkan data 
kesehatan masyarakat pedesaan dalam sistem 
database yang digunakan sebagai pelaporan 
ke pelayanan kesehatan lainnya  (Arakawa 
et al, 2018; Adebayo, Angela & Linda, 2017; 
Andersson, Lennart, & Elizabeth, 2016). 
Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan 
penelitian tentang bagaimana penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
dalam promosi kesehatan yang diberikan 
kepada lansia di Indonesia. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah kajian 
literatur dengan tipe literature review. 
Pengumpulan data dari beberapa artikel 
menggunakan database. Database sumber 
literatur yang akan dikaji adalah proquest, 
scopust, ebsco, wiley, science direct dan google 
scholar. Kata kunci pencarian yang digunakan 
seperti “promoting health aged care facilities”, 
“information and communication technology 
(ICT) for elderly”, ”Health promoting 
interactive technology for elderly”, “infodatin 
lansia dari Kemenkes”, “Promosi kesehatan 
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di Indonesia”. Selain itu, penulis menetapkan 
kriteria inklusi artikel 5 tahun terakhir sejak 
2013-2018, menggunakan bahasa inggris dan 
bahasa Indonesia full text.  Dari kajian literatur 
tersebut, penulis mengambil judul 

“Penggunaan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi” dan “Promosi Kesehatan 
di Posyandu Lansia”. Penulisan literatur 
berfokus pada: (1) Penggunaan TIK dalam  
untuk promosi kesehatan pada lansia; (2) 
Promosi kesehatan pada lansia; (3) Hambatan 
penerapan TIK dalam promosi kesehatan pada 
lansia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknologi dan sistem informasi dalam 
promosi kesehatan sebagai salah satu cara 
untuk mempertahankan kualitas hidup dan 
kesehatan lansia (Haux et al, 2014). Promosi 
kesehatan yang menggunakan teknologi dapat 
meningkatkan peran aktif klien dalam menjaga 
kesehatannya sendiri. Melalui penyediaan 
TIK, lansia dapat berkonsultasi dengan tenaga 
kesehatan dari jarak jauh dan mendapatkan 
pendidikan kesehatan tanpa harus pertemuan 
secara langsung seperti penggunaan 
telemedicine dan telehealth. Pemerintah dapat 
membuat situs web khusus promosi kesehatan 

yang memuat informasi tentang kesehatan 
dan diakses kapanpun tanpa hambatan untuk 
pengendalian dan pencegahan penyakit. 
Penggunaan IT dalam promosi kesehatan 
bertujuan untuk agar klien mengetahui tentang 
kondisi kesehatannya dan kemungkinan 
risiko masalah kesehatan yang akan dialami 
karena proses penuaan (Nimkar, 2016). 
Menurut Chakrabarti, Sohom, & Somprakash 
(2015), promosi kesehatan tentang penuaan 
menggunakan teknologi informasi komunikasi 
sehingga lansia yang jauh dari keluarga 
memiliki pengetahuan tentang penuaan dan 
bisa melakukan aktivitas. 

Salahsatu komponen TIK dalam promosi 
kesehatan  yaitu pendidikan kesehatan secara 
elektronik, diantaranya gelang pelacakan 
aktivitas, pengukuran biometrik pribadi 
perangkat dan ponsel pintar dengan aplikasi 
kesehatan (Boogerd et al, 2015; Fiordelli et 
al, 2013). Menurut Goodall, Newmann, & 
Ward (2014), penggunaan sistem informasi 
dan teknologi untuk promosi kesehatan 
berperan meningkatkan informasi kesehatan 
yang diperoleh lansia yang mengalami 
kesulitan dalam penggunaan bahasa tentang 
tentang pencegahan, skrining, dukungan dan 
pengobatan. Sistem ini terintegrasi dalam 
e-health. 

Tabel 1. Pemanfaatan sistem teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam promosi kesehatan 
pada lansia 

No TIK dalam Promosi 
Kesehatan 

Penggunaan 

1 Video komunikasi Meningkatkan pemahaman lansia tentang kesehatan karena 
dilengkapi dengan fitur audio visual, kefasihan dalam berbicara, dan 
keterampilan komunikasi perawat dengan masyarakat (Adebayo, 
Angela & Linda, 2017; Kumar 2014) 

2 Sistem teknologi 
informasi dan 
komunikasi sebagai 
multimedia interaktif 
promosi kesehatan 
(Adebayo, Angela 
& Linda, 2017; 
Kostenius & Krister, 
2016) 

Menurut Im dan Myonghwa (2014), sistem komputerisasi dapat 
digunakan sebagai salahsatu media intraktif mempromosikan 
kesehatan pada lansia tentang pengobatan yang aman yang dilengkapi 
dengan animasi dan permainan. Teknologi multimedia digunakan 
media pendidikan bagi klien tentang nama obat, penggunaan, efek 
samping, interaksi, dan persyaratan penyimpanan obat. Sistem ini 
dilengkapi dengan topik pembahasan; program, desain, dan animasi; 
aplikasi web, dan fase evaluasi. Sebelum pemberian promosi 
kesehatan, perawat melakukan pengkajian tentang data demografi 
klien, masalah kesehatan, karakteristik obat, dan pengetahuan lansia 
tentang pengobatan tersebut. Pengetahuan obat meliputi tipe obat, 
nama obat, penggunaan, efek samping, dosis, interaksi, hal-hal 
yang harus diperhatikan dan persyaratan penyimpanan obat yang 
diaplikasikan dalam animasi, selanjutnya quiz tentang obat tersebut 
untuk melihat pemahaman lansia tentang pengobatannya. 
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Menurut Adebayo, Angela & Linda (2017),  Internet, televisi, dan 
radio. Internet memudahkan klien dan perawat untuk mengakses 
infromasi kesehatan. televise dan radio merupakan teknologi yang 
disukai lansia sehingga meningkatkan minat mereka untuk melihat 
dan menyerap informasi kesehatan. 

3 Pengembangan Menurut 	 Algilani, 	 Ann, 	 Annica, 	 & 	 C a r i n  
(2016),  platform TIK mengembangkan platform TIK khusus lansia 
yang diintegrasikan dalam smarthphone tablet untuk memantau 
kondisi kesehatan lansia dan mengkomunikasikan terkait kebutuhan 
perawatan lansia untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Lansia 
menemukan masalah kesehatannya secara dini seperti keluhan 
pusing, nyeri, dan kelelahan yang dikomunikasikan kepada perawat 
dipelayanan kesehatan. platform TIK yang dikembangkan untuk 
menilai kesehatan dan kesejahteraan lansia, pengenalan faktor risiko 
dan dan pencegahan masalah kesehatan lansia, serta pelaporan 
riwayat kesehatan lansia, dan lansia dapat berkomunikais langsung 
dengan perawat, perawat dapat memantau kesehatan lansia sehari-
hari. Hal ini juga didukung oleh penelitian Goransson et al (2017),  
platform TIK digunakan sebagai promosi kesehatan kepada lansia 
tentang proses penuaan yang akan dihadapi sehingga meningkatkan 
pemahaman lansia dan memperkuat perawatan diri lansia dengan 
cara mempengaruhi pola pikir, kegiatan sosial, kemampuan fisik, dan 
perawatan diri lansia. Selain itu, ada penggunaan teledentistry yang 
merupakan penggunaan sistem informasi komunikasi secara digital, 
video konsultasi, dan ponsel/smarthphone yang biasanya digunakan 
untuk perawatan gigi dan mulut (Kumar, 2014). 

Kementrian Kesehatan dan  Kementerian 
Komunikasi dan Informatika melakukan rapat 
koordinasi yang membahas tentang informasi 
kinerja sektor kesehatan di Daerah; pengelolaan 
obat dan farmasi; pelaksanaan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN); ketersediaan dan 
kelengkapan sarana dan prasarana kesehatan; 
pencatatan dan pelaporan tentang pelayanan 
kesehatan di fasilitas kesehatan, seperti aplikasi 
generik modular dan aplikasi komunikasi data 
kesehatan (Kemenkes, 2014). Penerapan TIK 
bidang promosi kesehatan di Indonesiabelum 
menjadi prioritas yang dibahas pemerintah 
secara khusus. 

Perawat memegang peranan penting 
bidang promosi kesehatan. Penerapan TIK 
membutuhkan  pelatihan yang diberikan 
pada perawat, akses internet, pemahaman 
perawat tentang penggunaan komputer dan 
mengalami hambatan terutama pada  perawat 
yang lebih tua, menggunakan biaya yang 
cukup besar diwal penerapan dan tuntutan 
pekerjaan yang meningkat. Selain itu, lansia 
juga mengalami gangguan fungsi kognitif 
dan psikososial, kemampuan komputer, 
privasi dan keamanan informasi lansia serta 

internet yang terbatas. Penggunaan sistem 
teknologi dan internet memiliki keterbatasan 
yaitu kurangnya kredibilitas sumber bacaan/
rujukan dari internet sehingga kesulitan 
memilih informasi yang paling relevan dan 
valid. Untuk menerapkan sistem ini, harus 
mempertimbangkan karakteristik pengguna, 
status ekonomi, tingkat pendidikan, demografi, 
kemampuan mengakses dan menggunakan IT 
(Adebayo, Angela & Linda, 2017; Nimkar, 
2016; Henderson et al, 2016).  

Penerapan TIK bidang promosi 
kesehatan di Indonesia memiliki beberapa 
tantangan karena minimnya sarana prasarana 
TIK di daerah. Kondisi infrastruktur TIK di 
fasilitas pelayanan kesehatan di daerah pada 
umumnya belum cukup memadai, salahsatunya 
di pelayanan kesehatan pertama yaitu 
Puskesmas. Hanya 87,4% Puskesmas yang 
sudah tersambung listrik 24 jam dan  78,4% 
yang sudah memiliki perangkat komputer. 
Namun, hanya 17,1% yang telah dilengkapi 
internet dan 15% yang memiliki sistem 
informasi Puskesmas (SIMPUS) dengan local 
area network (LAN) (Riset Fasilitas Kesehatan 
(Rifaskes), 2011 dalam Kemenkes 2014).   
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KESIMPULAN 

Penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi dapat membantu tenaga kesehatan 
dalam memberikan promosi kesehatan 
dan membantu lansia mengoptimalkan 
kesehatannya. Meskipun penerapan TIK di 
Indonesia memiliki tantangan, tetapi penerapan 
TIK khususnya bidang promosi kesehatan 
pada lansia dapat menjadi pertimbangan  
karena memiliki manfaat yang dengan 
berfokus pada community based atau tindakan 
promosi dan preventif kesehatan. Diharapkan 
adanya dukungan dari Pemerintah khususnya 
Kementrian Kesehatan dan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika. Peningkatan 
promosi kesehatan khususnya pada lansia 
dapat meningkatkan kualitas hidup lansia dan 
mengurangi pembiayaan untuk perawatan 
kuratif dan rehabilitatif. 
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